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Abstrak

Pandemi Covid-19 menjadi keadaan luar biasa yang menimbulkan dampak pada jenjang
PAUD. Pelaksanaan pembelajaran yang awalnya menggunakan sistem tatap muka
harus diubah menjadi pendidikan jarak jauh yang disebut Belajar Dari Rumah (BDR).
Pelaksanaan BDR ini merupakan kebijakan pemerintah untuk mencegah penyebaran
Covid-19. Pendekatan dan jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
desktiptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan sejumlah dampak BDR terhadap
kemampuan literasi membaca Anak Usia Dini (AUD). Subjek penelitian ini adalah guru
dan orang tua peserta didik kelas B di TK IT Al-Hikmah 2 Semarang. Hasil penelitian
ditemukan bahwa terdapat tiga temuan, yaitu (1) BDR yang berkualitas dipengaruhi
oleh penguasaan guru dalam penggunaan teknologi dan kolaborasi yang baik antara
peserta didik, guru, dan orang tua, (2) kemampuan literasi membaca AUD mengalami
penurunan sebanyak 91,6% selama BDR, (3) BDR menimbulkan dampak negatif pada
AUD antara lain (1) anak cepat marah dan bosan, (2) anak kecanduan hp, (3) anak
merasa sendirian, (4) anak kurang disiplin, (5 ) penurunan kemampuan literasi membaca
AUD, dan (6) belum tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan demikian, adanya hasil
penelitian ini dapat dijadikan kajian evaluasi dalam pelaksanaan BDR di PAUD.

Abstract

The Covid-19 pandemic is an extraordinary situation that has an impact on the PAUD level. The
implementation of learning that initially used a face-to-face system had to be changed to distance
learning called Learning From Home (LFH). The implementation of Learning From Home is a
government policy to prevent the spread of Covid-19. The approach and type that used in this
research is descriptive qualitative which aims to describe a number of impacts of LFH on early
childhood (ECH) reading literacy skills. The subjects of this study were teachers and parents of class
B students at TK IT Al-Hikmah 2 Semarang. The results of the study found that there were three
findings, namely: (1) Learning From Home quality was influenced by teacher mastery in the use of
technology and good collaboration between students, teachers, and parents, (2) Early Childhood
reading literacy skills were decreased by 91.6% during Learning From Home, (3) Learning From
Home had a negative impact on Early Childhood, including: (1) children were quick to anger and
bored, (2) children were addicted to cellphones, (3) children felt alone, (4) children were lack of
discipline, (5) the decrease of Early Childhood literacy ability to read, and (6) the learning objectives
had not been achieved. Thus, the results of this study can be used as an evaluation study in the
implementation of Learning From Home in Early Childhood Education.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 menjadi keadaan luar biasa yang membawa perubahan signifikan dalam
berbagai bidang. Dunia pendidikan merupakan salah satu bidang yang terkena imbas dari Covid-19.
Menyikapi hal tersebut, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Makarim
mengeluarkan Surat Edaran (SE) Mendikbud RI Nomor 3 Tahun 2020 pada 9 Maret 2020 tentang
instruksi pencegahan Covid-19 pada satuan pendidikan. Selanjutnya Mendikbud kembali
mengeluarkan Surat Edaran Mendikbud RI Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan
Pendidikan dalam Masa Darurat Corona Virus Disease (COVID-19) yang diperkuat dengan SE Sekjen
Nomor 15 tahun 2020 tentang Pedoman Pelaksanaan BDR selama Darurat Covid-19. Pelaksanaan
pendidikan ini bernama Belajar Dari Rumah (BDR) atau Learning From Home (LFH).

BDR merupakan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dari rumah dengan bantuan
media berupa perangkat elektronik HP android, komputer, dan jaringan internet. Pembelajaran ini
dilakukan dalam jaringan (daring) atau online menggunakan platform, aplikasi, maupun jejaring
sosial tertentu. Ada dua jenis sistem pembelajaran ini, yaitu sinkron dan asinkron. Daring sinkron
merupakan jenis interaksi pembelajaran secara langsung (tatap maya) dan bersifat dua arah.
Sementara daring asinkron merupakan interaksi pembelajaran secara tidak langsung (tidak tatap
maya) dan bersifat satu arah. BDR diharapkan dapat mendukung proses pembelajaran jarak jauh
dan mempermudah dalam penyebaran materi kepada peserta didik (Kurniasari et. al. 2020).

Menindaklanjuti Surat Edaran tersebut, Pemerintah Kota Semarang memberlakukan BDR
pada semua jenjang pendidikan mulai dari PAUD sampai perguruan tinggi. Pelaksanaannya diawali
tanggal 23 Maret 2020 sampai 31 Maret 2020. Kemudian setelah itu terus diperpanjang dalam kurun
waktu tertentu sampai kondusif. BDR di Kota Semarang didasarkan atas Surat Edaran Kadinas
Pendidikan Kota Semarang Tentang Layanan Penyelenggaraan Pendidikan Dalam Rangka
Pencegahan Penularan Dan Penyebaran Covid-19 Di Kota Semarang 26 Maret 2020. Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) sebagai tingkat pendidikan dasar ikut melaksanakan BDR. Akan tetapi
dalam pelaksanaanya, tidak semudah membalikkan telapak tangan dan tidak sedikit menyisakan
masalah. Masalah-masalah yang muncul antara lain (1) keberadaan guru dan peserta didik tidak
bertemu secara langsung di dalam satu tempat seperti kegiatan pembelajaran tatap muka; (2) peserta
didik kurang bisa memahami materi dengan baik, (3) penyampaian materi oleh guru kurang
maksimal karena tidak di depan peserta didik, (4) guru terkesan hanya memberika tugas kepada
peserta tidak, (5) peserta didik terlambat/tidak mengumpulkan tugas, dan (5) kurangnya
pendampingan orangtua atau pengasuh pada waktu pembelajaran (AUD masih membutuhkan
orangtua, pengasuh, atau orang dewasa untuk melaksanakan BDR). Prasetyaningtyas (2020)
menambahkan bahwa pelaksanaan BDR memang tidak mudah. Ditemukan hal yang tidak
menyenangkan dalam pelaksanaan BDR antar lain (1) pembelajaran dirasa membosankan, (2)
motivasi belajar siswa kurang, (3) terlalu banyak tugas, (4) kurang fokus dalam belajar, dan (5)
suasana yang kurang menyenangkan.

Sama halnya dengan pelaksanaan BDR di PAUD, Rahmasari dan Anita (2020) memperkuat
temuan Prasetyaningsih bahwa terdapat beberapa hal yang tidak menyenangkan saat LFH/BDR
bagi anak TK. Beberapa hal itu seperti (1) menurunnya tingkat kedisiplinan anak, (2) motivasi
belajar siswa sedikit, (3) kurang fokus dalam menyelesaikan kegiatan belajar, (4) dan suasana
pembelajaran kurang menyenangkan. Dari empat tersebut, tingkat kedisiplinan mengalami
penurunan dratis. Penurunan kesisiplinan anak TK ditandai dengan bangun siang dan tidak
melaksanakan kegiatan sehari-hari sesuai dengan waktunya.

Menurut Makarim (2020) penyelenggaraan BDR tidak semata-semata ditujukan untuk
mengejar ketuntasan kurikulum tetapi juga menekankan pada kompetensi literasi dan numerasi.
Kompetensi literasi perlu dikenalkan pada anak usia dini (AUD). Kemampuan literasi pada AUD
adalah kemampuan membaca dan menulis sebelum anak benar-benar mampu membaca dan
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menulis. Kemampuan ini diawali dengan pengalaman literasi membaca yang dilakukan secara
bertahap dengan memperhatikan tahap perkembangan anak.

Hasil penelitian Dunphy (2012) menjelaskan bahwa pengalaman literasi dapat membantu
belajar kemampuan membaca dan menulis. Apabila anak memiliki pengalaman literasi maka anak
akan dapat dengan mudah belajar membaca dan menulis, sehingga berdampak pada pencapaian
akademik yang lebih baik. Seperti halnya Dunphy, Prioletta dan Pyle (2017) juga meneliti tentang
pengalaman literasi. Mereka menemukan hal yang dapat mendukung pengalaman literasi anak
secara konkret. Hal tersebut antara lain (1) adanya ketersediaan sumber bacaan lisan maupun
tulisan di lingkungan bermain dan (2) ketersediaan sumber bacaan tersebut dapat diintegrasikan
dengan permainan melalui kegiatan menulis, menggambar, dan bermain drama.

Praktik literasi membaca pada jenjang PAUD bisa ditemukan pada sentra keaksaraan.
Mengacu pada hal tersebut, ditemukan fakta yang tidak sesuai dengan praktik literasi pada AUD,
yaitu AUD membaca dengan duduk rapi berhadapan langsung dengan buku. Kegiatan ini sama
seperti praktik literasi membaca yang diselenggarakan pada jenjang SD, SMP, dan SMA. Hal ini
justru menjadikan AUD merasa terbebani dan terpaksa sehingga jauh dari cara menyenangkan,
berlangsung tanpa paksaan, dan ramah anak. Seharusnya praktik literasi membaca AUD
disampaikan dengan memperhatikan tugas-tugas perkembangan, keunikan anak, konsep
menumbuhkan pengalaman yang telah dikonstruksi dan dimiliki anak sejak lahir (Fauziah 2019).
Memperkuat hasil penelitian Fauziah, idealnya praktik literasi dilakukan dengan cara yang
menyenangkan, berlangsung tanpa paksaan, dan ramah anak (Nurhasanah 2020:182).

Indonesia sendiri masih memiliki banyak permasalahan terkait dengan minat baca,
rendahnya minat baca di Indonesia tercermin dari beberapa fakta yang memuat tentang prestasi
bangsa Indonesia dibandingkan dengan negara-negara lain. Berdasar hasil survei Program for
International Student Assesment (PISA) tahun 2019 berkaitan dengan tingkat literasi bahwa Indonesia
menduduki rangking 62 dari 70 negara. Indonesia berada pada 10 negara terbawah yang memiliki
tingkat literasi rendah (Utami 2021). Dilihat dari minat baca masyarakat Indonesia dapat dikatakan
masih sangat rendah. Menurut Suyoto (2010) rendahnya minat baca masyarakat Indonesia juga bisa
dibuktikan dari indeks membaca yang baru sekitar 0,0001. Artinya dari 1000 penduduk hanya satu
orang yang memiliki miat baca. Dengan demikian Indonesia diklaim sebagai negara yang rendah
minat dan budaya baca sehingga rendah pula indeks literasinya.

Mengingat kemampuan literasi membaca memiliki peran penting, yaitu menyiapkan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang unggul dan mengantarkan kemjauan suatu negara, maka kemampuan
literasi membaca dapat diperkenalkan sejak AUD. Anak usia dini adalah anak yang berada pada
rentan usia 0-6 tahun (Undang-Undang Sisdiknas No 20 tahun 2003). Suyadi (2017) mengatakan
bahwa anak usia dini merupakan kelompok usia anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan yang biasa disebut masa golden age (masa emas). Periode emas merupakan masa otak
anak mengalami perkembangan paling cepat mencapai 80%. Berdasarkan UU No 146 Tahun 2014
tentang standar pembelajaran anak usia dini meliputi enam aspek perkembangan diantaranya fisik
dan motorik, kognitif, seni, sosial-emosional, agama dan moral serta literasi atau bahasa. Ke enam
aspek ini yang akan mengalami perkembangan sesuai pada tahapan anak usia dini. Dengan
perkembangan yang sesuai maka dapat dikatakan capaian pembelajaran anak di PAUD terbayar
tuntas dan dijadikan sebagai bekal pengetahuan untuk memasuki jenjang pendidikan dasar.

Berdasarkan uraian tersebut mengarahkan peneliti untuk mengetahui dampak BDR terhadap
kemampuan literasi membaca AUD yang dirasakan selama pandemi Covid-19. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui sejauh mana peran guru, orang tua dalam memahami BDR, mendampingi
proses BDR, dan mengetahui dampak adanya BDR terhadap kemampuan literasi membaca AUD.
Hasil penelitian ini diharapkan guru, orangtua, dan berbagai pihak yang berada di lingkungan
sekitar anak usia dini dapat mengetahui dan memahami adanya dampak BDR. Semuanya dapat
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bekerja sama mengurangi dampak BDR terhadap kemampuan literasi AUD sehingga AUD dapat
melaksanakan BDR dengan menyenangkan dan tanpa paksaan.

METODE

Pendekatan dan jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
desktiptif. Pendekatan ini menurut Sukmadinata (2012:18) adalah suatu penelitian yang ditunjukkan
untuk menggambarkan suatu objek atau suatu keadaan dan fenomena-fenomena dengan apa
adanya. Objek atau keadaan dan fenomena yang dideskripsikan dalam penelitian ini yaitu dampak
yang ditimbulkan dengan adanya BDR terhadap kemampuan literasi membaca anak usia dini.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak apa saja yang dialami anak usia dini pada
masa pandemi covid-19 terhadap kemampuan literasi membaca. Subjek penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lima guru dan tiga puluh orang tua peserta didik kelas B usia 5-6 tahun
di TK IT Al-Hikmah 2 Semarang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
gabungan triangulasi dan angket. Wawancara dan angket dibagikan kepada subjek penelitian.
Pengisian dilakukan dengan cara membagikan angket kepada guru TK dan orang tua peserta didik
pada Mei-Juni 2021 berdasarkan pengamatan orang tua selama mengikuti BDR.

Data Data
Collection display
Data J
. Conclusion
reduction |€
verifying

Gambar 1.1 Komponen Analisis Data (interactive model)

Data penelitian ini dianalisis menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif
yang meliputi mengumpulkan, menulis, menganalisis, dan menyimpulkan data. Hal ini bertujuan
agar hasil analisis dapat dijabarkan secara mendalam dan terperinci. Dengan merujuk analisis model
interaktif Miles and Huberman (1992), dalam menganalisis data, peneliti mengaitkan kegiatan-
kegiatan analisis satu sama lain. Penganalisisian ini diawali dengan kegiatan koleksi data, reduksi
data, penyajian data, dan diakhiri dengan penarikan simpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan BDR

Pelaksanaan BDR di TK IT Al-Hikmah 2 Semarang sudah sesuai dengan SE dari Mendikbud
RI dan dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Semarang. Berdasar surat tersebut sekolah
membuat surat pemberitahuan kepada orang tua/wali murid yang berisi bahwa pembelajaran
dilakukan BDR secara daring dalam kurun waktu tertentu. Sebagai persiapan BDR setiap guru
melakukan kegiatan antara lain (1) guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan
(RPPM) dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang disesuaikan dengan
pembelajaran BDR, (2) guru melakukan pendataan kepada orang tua yang memiliki HP android
sebagai sarana pembelajaran, (3) BDR dilakukan guru dengan menggunakan HP android melalui
aplikasi WhatsApp (WA).

Komponen-komponen dalam RPPH sesuai dengan RPPH pembelajaran regular tetapi
pelaksanaan pembelajaran BDR secara daring. Langkah pembelajaran, alat, dan bahan tentunya
disesuaikan dengan yang tersedia di rumah. Proses pelaksanaan BDR di TK IT Al-Hikmah 2
Semarang menggunakan tiga sistem, yaitu sikron, asikron, dan orang tua datang ke sekolah. Sistem
sikron dilaksanakan melalui WhatsApp (WA) menu Video Call (VC), sedangkan sistem asinkron
dilaksanakan melalui WA Group (WAG). Sementara sistem orang tua datang ke sekolah
dilaksanakan ketika pembagian tugas dan pengumpulan tugas dari Lembar Kerja Anak (LKA).

Pada awal-awal pembelajaran berlangsung, peserta didik TK B memberikan partisipasi yang
bagus. Hal ini bisa dilihat dari semangat dan motivasi belajar yang tinggi serta pengumpulan tugas
tepat waktu. Setelah sembilan bulan pelaksanaan BDR, kondisi ini menurun, maka peneliti
membagikan angket kepada orang tua peserta didik. Angket ini berisi tanggapan orang tua terkait
pelaksanaan BDR terhadap kemampuan literasi membaca anak usia dini dan dampaknya. Sebanyak
tiga puluh orang tua mengisi angket tersebut. Hasil angket tersebut tertera pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Angket Tanggapan Orang Tua Dampak BDR Terhadap Kemampuan Literasi

Membaca Anak Usia Dini
No Pernyataan Persentase
1. Ketersediaan perangkat teknologi informasi di rumah dapat mendukung 91,6% setuju
BDR.
2. Peserta didik memerlukan pendampingan orang tua selama BDR 87,5% setuju
3 BDR memerlukan suasana yang menyenangkan, keadaan jiwa dan 95,8% setuju
suasana hati anak baik.
4. Pengenalan literasi membaca bisa menggunakan objek nyata. 83,3% setuju
5. Orang tua kesulitan menumbuhkan motivasi dan minat baca selama 91,6% setuju
BDR.
6. Orang tua dan anak membaca bersama. 45,8% setuju
7. Ketika orang tua tidak mengikuti arahan dan materi yang diberikan guru,  50,0% setuju
maka pelaksanaan BDR akan terganggu.
8. BDR membuat anak memiliki kegiatan dan pikiran positif. 79,1% setuju
9. BDR membuat anak cepat marah, merasa bosan, kecanduan hp. 66,6% setuju
10. BDR membuat anak tetap dekat dengan teman dan gurunya. 54,1% setuju

Tabel 1. menunjukkan ada tiga hal utama, yaitu BDR, kemampuan literasi membaca, dan
dampak BDR yang mempengaruhi kemampuan literasi membaca anak usia dini. Pertama tentang
BDR bahwa dalam pelaksanaanya diperlukan ketersediaan perangkat telnologi informasi di rumah
seperti hp android, laptop, jaringan internet yang stabil. Pendampingan orang tua dalam BDR juga
sangat dibutuhkan. Pendampingan sangat diperlukan anak usia dini karena mereka belum bisa
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menggunakan hp secara mandiri. BDR dilaksanakan dengan suasana yang menyenangkan. Kedua
tentang kemampuan literasi membaca anak usia dini. yang perlu dilakukan orang tua dalam
mendampingi anak melaksanakan BDR. Pencapaian kemampuan ini didapatkan peserta didik
sebagian sudah berkembang sesuai harapan dan sebagian lagi belum berkembang sesuai harapan.
Bagi anak usia dini yang kemampuan literasi membaca sudah berkembang sesuai harapan ini
merupakan bukti adanya pendampingan dan dukungan orang tua dalam melaksanakan BDR
melalui beberapa cara seperti membaca dengan objek nyata dan kegiatan membaca bersama. Akan
tetapi, orang tua juga menemukan kendala menumbuhkan motivasi dan minat baca selama BDR.
Untuk menumbuhkan minat baca anak usia dini orang tua dapat melakukan kegiatan home literacy.
Kegiatan ini merupakan kegiatan belajar di rumah (menempel poster di dinding, mengenalkan
keaksaraan, menyediakan APE) yang dapat membantu anak dalam menyiapkan kemampuan awal
membaca. Ketiga tentang dampak BDR yang dirasakan peserta didik selama melaksanakan BDR.
Beberapa kendala muncul seperti jaringan internet yang tidak stabil, peserta didik merasa
jenuh mengikuti BDR, dan pendampingan orang tua yang kurang dapat memicu penurunan
ketercapaian materi. Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut diperlukan strategi untuk
mengodusifkan pelaksanaan BDR seperti:
1. guru menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua;
2. guru melaporkan pencapaian peserta didik dalam setiap aspek perkembangan;
3. guru menciptakan suasana BDR yang menyenangkan;
4. orang tua dapat menstimulus minat baca menggunakan kegiatan “home literacy” dan
pengalaman literasi yang menyenangkan;
5. bagi orang tua yang memiliki kesibukan bekerja diharapkan bisa mengatur waktu untuk
mendampingi mengikuti BDR.

B. Dampak BDR Terhadap Kemampuan Literasi Membaca

Pelaksanaan BDR menimbulkan dampak positif dan negatif bagi anak usia dini. Dampak
positif bagi peserta didik khususnya tehadap kemampuan literasi membaca antara lain (1) adanya
pendampingan belajar membaca dari orang tua kepada anak, (2) peserta didik memiliki kegiatan
dan pikiran positif, (3) orang tua lebih berperan dalam ketercapaian belajar anak, (4) adanya
kegiatan literasi membaca bersama antara orangtua dan anak dapat meningkatkan keharmonisan
keluarga, dan (5) komunikasi anak dan orang tua terjalin dengan baik. Sementara itu, dampak
negatif yang dirasakan peserta didik antara lain (1) anak cepat marah dan merasa bosan, (2) anak
kecanduan hp, (3) anak merasa sendirian karena tidak ada sosialisasi dengan teman, (4) anak kurang
disiplin, (5 ) penurunan kemampuan literasi membaca anak karena minat baca yang rendah, dan (6)
belum tercapainya tujuan pembelajaran akibat pendampingan yang kurang bagi orang tua yang
memiliki kesibukan tertentu.

SIMPULAN

Berdasarkan kajian tersebut, pelaksanaan BDR terhadap kemampuan literasi membaca anak
usia dini memberi dampak yang signifikan. Pelaksanaan BDR tersebut menimbulkan sejumlah
dampak diantaranya: (1) kompetensi guru dalam penggunaan teknologi dan kolaborasi yang baik
antara peserta didik, guru, dan orang tua sangat mempengaruhi kualitas BDR; (2) jenis stimulus
yang diberikan orang tua mempengaruhi kemampuan literasi membaca anak; (3)  pengetahuan
orang tua tentang literasi akan mempengaruhi keragaman kegiatan perkembangan bahasa; dan (4)
dampak positif dan negatif dari pelaksanaan BDR terhadap kemampuan literasi membaca anak usia
dini dapat dijadikan kajian evaluasi dalam pelaksanaan BDR pada anak usia dini.
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